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1. PENDAHULUAN

Salah satu contoh perkembangan teknologi saat ini adalah pada bidang citra [1]. Citra merupakan
representasi dari fungsi intentitas cahaya dalam bentuk diskrit pada bidang dua dimensi. Citra merupakan salah
satu bentuk informasi selain teks, suara, dan video. Informasi yang terkandung dalam sebuah citra dapat
diinterpresentasikan berbeda-beda oleh manusia. Artinya, nilai pada sebuah citra bersifat subjektif tergantung
keperluan masing-masing manusia [2]. Namun terkadang citra juga dapat mengalami penurunan yaitu
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degradasi atau penurunan kualitas yang disebabkan oleh derau/noise, warna terlalu kontras, kabur, dan lain-
lain. Citra yang memiliki gangguan biasanya terjadi karena banyak faktor, misalnya pada saat pengambilan
gambar pencahayaan tidak maksimal, resolusi piksel pada kamera rendah, kemampuan dalam pengambilan
gambar buruk, dan juga alat yang digunakan pada pengambilan gambar kurang baik. Salah satunya adalah pada
saat pengambilan gambar bergerak oleh cctv, terbatasnya memori dan buffer dapat menjadi penyebab gambar
yang dihasilkan memiliki kualitas yang buruk [3]. Maka untuk memberikan solusi pada masalah tersebut
diperlukan adanya suatu sistem untuk mengolah sebuah citra agar citra menjadi lebih baik kualitasnya. Pada
sistem pengolahan citra diperlukan adanya metode yang digunakan untuk memperbaiki kualitas citra. Metode
yang digunakan antara lain Multiscale Retinex dan Median Filter.

Multiscale Retinex merupakan sebuah algoritma yang mempertahankan orisinalitas warna meskipun
dalam keadaan pencahayaan yang berbeda warna objek yang dilihat memiliki warna yang relatif sama. Seperti
suatu objek yang dilihat tetap memiliki warna yang sama meskipun dilihat saat siang yang cerah maupun sore
yang memiliki warna kemerahan [4]. Algoritma retinex dapat mempertajam detail gambar karena memiliki
konstansi warna dan juga rentang dinamis yang tinggi. Maka dari itu diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pada sebuah citra pada bagian pencerahannya.

Selain itu, Median Filter adalah salah satu teknik dalam pengolahan citra pada domain spasial yang
dapat digunakan untuk peningkatan kualitas citra (image enhancement) terutama mengurangi noise (distorsi)
pada sebuah citra. Median filter bekerja dengan mengevaluasi tingkat brightness dari suatu pixel dan
menentukan pixel mana yang tingkat brightness-nya adalah nilai median (nilai tengah) dari semua pixel [5].
Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan dilakukan sebuah penelitian terhadap citra digital pada hasil
screenshot agar sebuah citra digital tersebut memiliki kualitas yang lebih baik setelah dilakukan sebuah proses
perbaikan citra digital.

2. METODE
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Software: Matlab 2015a

Perangkat keras yang digunakan yaitu berupa laptop dengan spesifikasi sebagai berikut.
1. AMD A9-9425 Dual-Core @3.1 GHz
2. RAM 8 GB
3. HDD1TB

Penelitian dimulai dengan menginputkan citra dengan format file *.jpg, lalu mengisi nilai weight dan
sigma yang masing-masing terdiri dari tiga yaitu W1 + W2 + W3 dan S1 + S2 + S3. Setelah itu melakukan
proses perbaikan citra dengan Multiscale Retinex dengan menekan tombol proses MSR.

Proses Multiscale Retinex dimulai dari input dengan keterangan N = 3 yang merupakan jumlah skala
yang dipakai, n = 1 merupakan langkah SSR pertama dimana SSR memiliki tiga langkah, W adalah nilai
weight dimana W1 4+ W2 + W3 yang jika dijumlahkan nilainya adalah 1. Sigma 1,2 dan 3 merupakan sigma
yang terdiri dari nilai rendah, sedang, dan tinggi. Selanjutnya adalah mencari nilai Gaussian dengan rumus
Gn = [F(x,y) = (x,y)], kemudian SSR dengan rumus SSR,, = logIn(x,y) —log Gn(x,y) yang nantinya
akan mendapatkan nilai SSRn. Jika N = (n+ 1) maka akan mengulangi proses mencari nilai Gaussian
dengan n ditambah 1. Proses pencarian nilai Gaussian diulangi sebanyak tiga kali sehingga mendapatkan tiga
Single Scale Retinex, setelah itu masuk ke langkah Multiscale Retinex dengan menjumlahkan hasil dari SSR1,
2, dan 3 yang akan menghasilkan citra Multiscale Retinex.

Langkah selanjutnya adalah dengan menentukan sendiri apakah citra yang dihasilkan sudah sesuai
atau belum, jika belum maka ulangi langkah yang sebelumnya. Selanjutnya adalah dengan memproses citra
menggunakan metode Median Filter sehingga citra menjadi lebih jelas. Proses Median Filter dimulai dari citra
hasil MSR yang kemudian diproses dengan formula f(x,y) = median{g(s, t)} lalu dilakukan perhitungan
untuk mencari nilai tengah dari piksel citra dari terendah hingga tertinggi, sehingga akan ditemukan hasil dari
nilai median. Setelah perhitungan selesai maka akan didapat nilai piksel baru yang menghasilkan citra Median
Filter.

Tahapan penelitian digambarkan pada flowchart. Flowchart merupakan bagan yang menunjukkan
arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem [6]. Flowchart metodologi penelitian ditunjukkan pada gambar
1.
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Gambar 1. Flowchart proses kerja sistem

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Implementasi Single Scale Retinex

Dalam perbaikan citra digital yang menggunakan metode Multiscale Retinex (MSR), tahap awal
sebelum proses Multiscale Retinex (MSR) adalah dengan melakukan proses Single Scale Retinex (SSR), karena
pada dasarnya Multiscale Retinex (MSR) menggunakan metode Single Scale Retinex (SSR) namun dengan
skala yang berbeda, yaitu dengan melalui tiga tahap SSR [7], [8]. Rumus SSR adalah sebagai berikut:

SSRn (x,y) = logIn (x,y) —logGn (x,y)

Proses selanjutnya dengan mengkonversi citra ke dalam matriks untuk mengetahui nilai pikselnya
dengan menggunakan aplikasi Matlab. Untuk ukuran matriks yang akan digunakan adalah matriks 5x5.

0|0
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0O (0 (0 |O

Ols]|sl13]19]18]0

O Y1olas]19)19]17]0

O l1al21]20]20])13]0

O 151 23]20]20]12]0
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0 /0 |0 O O O |oO

Gambar 2. Contoh nilai piksel

Selanjutnya adalah perhitungan untuk mendapatkan nilai Gaussian sebagai berikut:
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1 x% + y?
G(x,y) = e”
(xy) 2ma? 207
Keterangan:
o = sebuah sigma
22
T =—
7
e = 2,71828182846
Misalnya ¢ = 7.5, maka
1 _—12412 _ 02417 1 12417
/—e 2(7,5)2 — ¢ 20752 ————— ¢ 2(7,5)2\
2m(7,5)? 2m(7,5)? 2m(7,5)2
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21(7,5)? 2n(7,5) 21(7,5)?

0.0028546837 0.0028294212 0.0028043822
0.0028801718 0.0028546837 0.0028294212

Sehingga total elemen matriks = 0.0254661321

Total keseluruhan elemen matriks setelah dijumlahkan harus bernilai 1, jika tidak bernilai 1 maka
harus dilakukan perhitungan ulang. Perhitungan total keseluruhan elemen matriks adalah sebagai berikut:

(0.0028294212 0.0028043822 0.0027795649>

Newa = a X

Total L

New a(q1y = 0.0028294212 X —————— = 0.111105259
, 0.0254661321

New a7 = 0.0028546837 X — 1 —0.112097263
, 0.0254?61321

New a3 = 0.0028801718 X ——————=0.113098125
, 0.0254?61321

New a, ;) = 0.0028043822 X ——————=0.110122031
, 0.0254?61321

New a(;5y = 0.0028294212 X —————— = 0.111105259
, 0.0254661321

New a(;3y = 0.0028546837 X ————— = 0.112097263
, 0.0254661321

New a3y = 0.0027795649 X —————— = 0.109147510
, 0.0254661321

New @35y = 0.0028043822 X ————— = (0.110122031
, 0.0254661321

New a3z = 0.0028294212 x — 1 —0.111105259
, 0.0254661321

Masukkan nilai-nilai yang telah dihitung tadi ke dalam matriks seperti berikut:

0.112097263 0.111105259 0.110122031

(0.111105259 0.110122031 0.109147510)
0.113098125 0.112097263 0.111105259

Langkah selanjutnya ialah menghitung nilai konvolusi dengan memindahkan kernel piksel per piksel,
kemudian dilakukan perkalian dan penjumlahan dengan nilai Gaussian agar mendapatkan hasil konvolusi,

yaitu f(x,y) * G(x, y).
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0 [10|15|15(19 |17 |0 0.112097263 0.111105259 0.110122031
0 (1421|2020 |13 |0 0.113098125 0.112097263 0.111105259
0 0
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G(x,y)

Untuk mendapatkan nilai konvolusi maka lakukan perhitungan nilai matriks f (x, y) dan nilai gaussian G (x, y)
dengan melakukan perhitungan dari sudut paling kiri nilai matriks [8].

o

4.224054058

o
(6, ]
(o]

13 1 19 | 18

101519 |19 | 17

14 | 211 20| 20 | 13

15|23 | 20 | 20 | 12

o| O] o] o

15125 21|21 12

o| o] ol ol o

e  Cara Perhitungan
(0x 0.111105259) +(0x0.110122031) + (0 x 0.109147510) + (0x 0.112097263) + (5 x
0.111105259) + (8 x 0.110122031) + (0 x 0.113098125) + (10 x 0.112097263) + (15 x
0.111105259) = 4.224054058
Selanjutnya geser kernel satu piksel ke kanan, lalu lakukan perhitungan seperti yang telah dilakukan

sebelumnya sampai mendapatkan seluruh nilai hasil konvolusi. Untuk hasil konvolusi SSR 1 aditunjukkan
pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil konvolusi SSR1

SSRn (x,y) = logIn (x,y) —logGn (x,y)

Keterangan, log In (x, y) adalah nilai piksel citra awal.

4.224054058 7.804354906 10.37078485 11.71796267 8.184260505

8.089245411 13.89481173 17.23021695 17.56254071 11.8310608

10.84334914 17.43851259 19.6765958 17.79163389 11.27651773

12.49228216 19.32242089 21.23609019 17.6913445 10.94912773

8.581852855 13.15398887 14.38901644 11.74303325 7.230875183
e Hasil SSR1

Contoh:

e 5-—4224054058=0.775945942
e 10-—8.089245411=1.910754589
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14 —10.84334914 = 3.15665086
15 —12.49228216 =2.50771784
15-8.581852855 = 6.418147145
8-7.804354906 = 0.195645094
15—-13.89481173=1.10518827
21 —17.43851259 =3.56148741
23 —19.32242089=3.67757911
25-13.15398887 =11.84601113
13 —10.37078485 = 2.62921515
19 —17.23021695 =1.76978305
20 — 19.6765958 = 0.3234042

20 —21.23609019 = —1.23609019
21 —14.38901644 = 6.61098356
19 —11.71796267 = 7.28203733
19 —17.56254071 =1.43745929
20—17.79163389=2.20836611
20 — 17.6913445 = 2.3086555

21 —11.74303325=9.25696675
18 — 8.184260505 =9.815739495
17 —11.8310608 = 5.1689392

13 —11.27651773 = 1.72348227
12 —10.94912773 = 1.05087227
12 —7.230875183 = 4.769124817

Maka seluruh hasil perhitungan SSR1 ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Nilai piksel hasil SSR1

0.775945942 0.195645094 2.62921515 7.28203733

9.815739495

1.910754589 1.10518827 1.76978305 1.43745929

5.1689392

3.15665086 3.56148741 0.3234042 2.20836611

1.72348227

2.50771784 3.67757911 —1.23609019 2.3086555

1.05087227

6.418147145 11.84601113 6.61098356 9.25696675

4.769124817

Lakukan langkah tersebut sampai ditemukan nilai piksel dari SSR1, SSR2, dan SSR3. Perbedaan antara SSR
1, 2, dan 3 hanya di nilai sigma. Misalnya pada SSR1 nilai sigma adalah 7.5, maka untuk SSR2 dan 3 bisa

diubah menjadi 8.5 dan 9.5

Tabel 3. Nilai piksel hasil SSR2

0.776152522

0.159843454 2.57132515 7.18681519 10.75438522

1.908092267 1.02788435 1.76570789 1.29007318 5.0271464

3.15112498 3.45153934 0.1607684 2.05400539 1.57401262
2.72226243 3.55922136 —1.41385445 2.15560069 0.90212415
6.407890182 11.72070832 6.40920685 9.08889689 4.606303703
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Tabel 4. Nilai piksel hasil SSR3

0.234330462 —0.801439658 1.30465398 5.78704788 8.780383603

0.868694862 —0.67689767 —0.31450178 —0.81514186 3.65964262

1.75658003 1.32256039 —2.20079255 —0.07256469 0.28581662

0.89265403 1.19591 —3.95998388 0.04239788 —0.34377298

5.300228676 10.14496202 4.75516588 7.74399957 3.843772967
3.2 Implementasi Multiscale Retinex

Setelah tiga tahapan Single Scale Retinex, langkah selanjutnya adalah melakukan tahapan Multiscale
Retinex (MSR) yang merupakan generalisasi dari Single Scale Retinex (SSR), dengan rumus sebagai berikut:

N
RMSRl' = Z Wn Rni
n=1

Rysg, Merupakan keluaran dari Multiscale Retinex (MSR) yang masing-masing diberi bobot dan
merupakan jumlah dari keluaran SSR. N adalah jumlah keseluruhan dari skala yang digunakan. w,, merupakan
bobot dengan skala ke-n yang diasosiasikan. R,,, merupakan keluaran yang diasosiasikan dari SSR dengan
skala skala ke-n.i merupakan kanal warna, yaitu Red(R), Green(G), dan Blue(B) [9].

Guna mendapatkan hasil MSR maka dilakukan perhitungan dengan menjumlahkan nilai piksel hasil
perhitungan SSR1, SSRy, dan SSR3 lalu dikalikan dengan 1 yang dimana merupakan nilai bobot. Setelah
dilakukan perhitungan, kita akan mendapatkan hasil dari nilai Multiscale Retinex.

Tabel 5. Hasil penjumlahan SSRn

1.786428926 -0.445951110 6.50519428 20.25590039 29.350508318
4.687541718 1.45617495 3.22098916 1.912390609 13.85572822
8.06435587 8.33558714 -1.71661995 4.18980681 3.58331151
6.12263430 8.43271047 -6.60992852 4.50665407 1.60922343
18.1262660 33.71168147 17.77535629 26.08986320 13.219201487

Perhitungan tersebut menggunakan rumus MSR = SSR1 + SSR2 + SSR3 x 1. Setelah
mendapatkan nilai Multiscale Retinex (MSR), nilai tersebut harus di normalisasikan terlebih dahulu.
Perhitungannya adalah seperti berikut:

(value — min)
New Value = abs ———— = X 255
(max — min)

Dari perhitungan MSR, didapatkan nilai:

Nilai terbesar: 33.71168147

Nilai terkecil: -6.60992852

Karena rentang warna adalah 0 — 255 dari terkecil sampai terbesar, maka nilai (33.71168147) adalah 255, dan
(-6.60992852) adalah 0. Setelah melakukan normalisasi, hasil yang diperoleh ditunjukkan pada table 6.

Tabel 6. Hasil normalisasi Multiscale Retinex
53 38 82 169 227
71 51 62 53 129
92 94 30 68 64
80 95 0 70 51
156 255 154 206 125
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3.3 Implementasi Median Filter [10]
Proses Median Filter menggunakan nilai piksel Multiscale Retinex yang telah di normalisasi,
kemudian dilakukan proses untuk mendapatkan nilai tengah.

Tabel 7. Proses Median Filter

53 38 82 169 227 F(x)=30,38,51,53,(62), 71, 82, 92, 94

71 51 62 53 129 Maka hasil dari pencarian nilai tengah piksel adalah 62, sehingga nilai
tersebut akan menjadi nilai tengah piksel yang baru. Lakukan langkah
92 94 30 68 64  tersebut sampai ditemukan nilai tengah piksel Median Filter.
80 9 O 70 51

156 255 154 206 125

Tabel 8. Hasil Median Filter

53 38 82 169 227

71 62 62 68 129
92 71 62 62 64

80 94 94 68 51

156 255 154 206 125

Tabel 8 merupakan hasil dari proses Median Filter. Nilai-nilai tengah piksel sebelumnya diganti
dengan nilai piksel baru hasil Median Filter dengan memasukkan nilainya pada kernel tengah.

3.4 Implementasi dan Pengujian

Pada proses implementasi disusun kode program yang merupakan representasi terhadap metode yang
diimplementasikan dengan aplikasi Matlab 2015a dan Bahasa pemrograman Java guna membangun
antarmuka.

4] enhanc - x
4] Perbaikan Citra Digital - X | Home Enhancement Histogram Help  Exit

Home Enhancement Histogram  Help  Exit

PERBAIKAN CITRA DIGITAL HASIL SCREENSHOT DENGAN
MULTISCALE RETINEX DAN MEDIAN FILTER

Input Citra Asli weight Wweight Weight

Di Rancang Oleh :
Noga Adi Putra
181011400691

Program Studi Teknik Informatika Save MsR Save Median filter

Fakultas Teknik
Universitas Pamulang

Reset |

Gambar 3. Antarmuka home dan antarmuka halaman utama

Perancangan Aplikasi Perbaikan Citra Digital Pada Hasil Screenshot Dengan Metode Multiscale Retinex
dan Median Filter (Noga Adi Putra)


https://doi.org/10.30998/faktorexacta.v15i3.13706

188 a

https://doi.org/10.30998/faktorexacta.v15i3.13706

4] Proses Histogram - X
Home Enhancement Histogram  Help  Exit ~
Input Citra Asi
Histogram
Input Citra MSR
Histogram
Input Citra Median
Histogram

Gambar 2. Desain antarmuka Histogram

4 help - X

Home  Enhancement  Histogram  Help  xit ~

Petunjuk Penggunaan

PERBAIKAN CITRA DIGITAL

1. PADA HALAMAN ENHANCEMENT, KLIK PILIH CITRA,

LALU INPUT CITRA YANG TELAH DIPILIH

2. KEMUDIAN ISI NILAI WEIGHT DAN SIGMA. NILAI WEIGHT HARUS
SAMA DENGAN 1

3. KLIK TOMBOL MSR

4. KLIK MEDIAN FILTER

5. SELESAI

JIKA INGIN MENYIMPAN GAMBAR, KLIK TOMBOL SIMPAN

UNTUK PROSES HISTOGRAM INPUT GAMBAR ASLI DAN GAMBAR
YANG TELAH DIPERBAIKI TADI UNTUK PROSES ANALISIS DENGAN
HISTOGRAM

Gambar 3. Desain antarmuka Help

Setelah proses implementasi dari setiap metode selesai dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah
dengan melakukan pengujian sistem untuk mendapatkan citra yang lebih baik, terutama pada kecerahannya.
Pada pengujian sistem ini diperlukan beberapa kriteria, diantaranya adalah sebagai berikut :

1) Citra yang digunakan berformat *jpg.

2) Citra hasil Multiscale Retinex dan Median Filter dapat disimpan.
3) Citra awal maupun citra hasil dapat dianalisis dengan melihat histogram citra masing-masing.
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Gambar 4. Proses input citra

Reset |

Gambar 6 merupakan proses saat sedang memasukkan citra kedalam sistem, yang mana pengujian untuk input

citra berhasil.
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Gambar 5. Proses Multiscale Retinex

Gambar 7 merupakan proses pengolahan dengan Multiscale Retinex, yang mana pengujian untuk proses
pengolahan citra dengan Multiscale Retinex berhasil.
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Gambar 6. Proses Median Filter

Gambar diatas merupakan proses pengolahan dengan Median Filter, yang mana pengujian untuk proses
pengolahan citra dengan Median Filter berhasil.
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Gambar 7. Hasil proses histogram
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Gambar 9 merupakan proses analisa dengan histogram, yang mana pengujian untuk proses analisa dengan
histogram berhasil.

Gambar 8. Proses simpan citra

Gambar diatas merupakan proses simpan citra, yang mana pengujian untuk proses simpan citra berhasil.

4.
4.1

4.2

PENUTUP
Kesimpulan

1.

Dari hasil penerapan metode Multiscale Renitex dan Median Filter yang telah dilakukan dapat
memperbaiki kualitas dari sebuah citra digital. Metode Multiscale Retinex dapat mencerahkan
citra digital dan Median Filter dapat mengurangi derau pada citra digital yang membuat kualitas
citra digital menjadi lebih jelas.

Penggunaan metode Multiscale Retinex dan Median Filter menghasilkan kerja sama yang sangat
baik dalam perbaikan citra digital, dimana proses Multiscale Retinex dan Median Filter dapat
membuat citra digital menjadi lebih baik dan menunjukkan nilai intensitas piksel mendekati nilai
250, dimana jika sebelum proses perbaikan nilai intensitas piksel lebih cenderung ke angka 0.
Nilai sigma sangat berpengaruh dalam proses perbaikan citra digital, dimana semakin besar nilai
sigma maka citra yang dihasilkan akan lebih terang, namun semakin terang sebuah citra yang
sebelumnya gelap akan membuat sebuah citra memiliki banyak derau, sehingga proses Median
Filter disini berguna untuk mengurangi derau tersebut.

Saran

1.

Sistem ini hanya menggunakan file dengan format *jpg, untuk pengembangan lebih
lanjut dapat ditambahkan jenis format gambar lainnya

Penelitian ini hanya sampai pada metode Multiscale Retinex, disarankan menggunakan
metode Retinex yang lainnya untuk dapat membandingkan penggunaan metode untuk

perbaikan citra mana yang lebih baik.

Pengurangan derau yang peneliti lakukan disini hanya menggunakan Median Filter, disarankan
menggunakan metode untuk pengurangan derau yang lainnya untuk perbandingan mana yang
lebih baik dalam perbaikan citra digital.
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